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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis
laboratorium terhadap kemampuan psikomotorik siswa di SMA Negeri 5 Mataram Tahun Ajaran 2018/2019.
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain post test only equivalent control group design.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI MIA di SMA Negeri 5 Mataram tahun 2018
yang terdiri dari 6 kelas. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik simple random sampling dan terpilih
kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol dan X1 MIA 5 sebagai kelas eksperimen.Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu lembar observasi unjuk kerja untuk mengukur kemampuan psikomotorik peserta didik. Analisis
data digunakan t test separated varianspada taraf signifikansi95%. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
thiung lebih besar dibanding tese (17,21> 1,99). Hal ini disebabkan karena model pembelajaran inkuiri berbasis
laboratorium memberikan kebebasan penuh kepada peserta didik untuk melakukan percobaan layaknya ilmuwan
sehingga keterampilan peserta didik dapat dioptimalkan.Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar pada kelas yang menggunakan inkuiri berbasis laboratorium dengan yang tidak. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis
laboratorium terhadap kemampuan psikomotorik siswa di SMA Negeri 5 Mataram tahun2018/2019.

Kata Kunci: Inkuiri Berbasis Laboratorium, Kemampuan Psikomotorik Siswa

Abstract. The purpose of this research is to know the effect of Inquiry-Based Laboratory on psychomotoric
ability of students in SMA Negeri 5 Mataram in Academic Year of 2018/2019. The type of this research is a
quasi esxperimental study with post test only equivalent control group design. The research population was all
of the 6 classes of 11" grade students. XI-MIA 4 (as a control class) and XI MIA 5 (as an experiment class) was
choosen by using simple random sampling technique. The data was collected by using performance observation
sheet to assess  psychomotoric ability of students. The data analysis technique was t-test with 95 % of
significance level. Statistic analysis result showed that tvaiwe> tane (17,21> 1,99). This is because Inquiry-Based
Laboratory let students do experimental study freely like a scientist so that students skill can be optimized. This
result indicates that psychomotoric ability of student in a treatment class is significantly higher than students in
control class. It is concluded that Inquiry-Based Laboratory learning model is significantly better to increase
psychomotoric ability of students.

Keywords: Inquiry-Based Laboratory, Psychomotoric Ability
baik bila ditunjang dengan percobaan-percobaan

PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1
ayat 19 menyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Salah satu bentuk pembelajaran disekolah
adalah pembelajaran biologi, dimana pembelajaran
bilogi merupakan bidang yang mengkaji fakta
empiris yang ada di alam, sehingga untuk
mempelajarinya  dibutuhkan suatu  pengkajian
laboratorium yang di desain sebagai miniatur alam
[27]. Salah satu bagian dari pembelajaran biologi
adalah pembelajaran eksperimen. Hal tersebut
berarti bahwa pembelajaran biologi akan semakin

yang berkualitas.

Proses pembelajaran sains akan bermakna
jika proses pembelajaran tersebut sesuai dengan
hakekat sains, yang berarti bahwa belajar tidak
cukup hanya melalui kumpulan fakta, prinsip-
prinsip, hukum-hukum, maupun teori, tetapi juga
menyangkut bagaimana proses pengetahuan itu
diperoleh. Belajar bermakna dapat mengakibatkan
peningkatan dan modifikasi pengetahuan yang
sebelumnya sudah ada dan bergantung pada
pengalaman seseorang, hal tersebut dianggap bagian
penting dari pengajaran dan pembelajaran sains
[21]. Guru harus yakin bahwa siswa benar-benar
terbantu untuk mempelajari materi pelajaran dan
keterampilan yang dituntut dalam kurikulum
berdasarkan apa yang telah dipelajari sebelumnya
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dan mempersiapkan cara untuk menghadapi
tantangan yang akan datang [37].
Pada kenyataannya kebebasan siswa

dibatasi oleh instruksi guru yang yang
mengakibatkan ~ pembelajaran  menjadi  tidak
bermakna, keterampilan rendah, siswa sering
memanipulasi data dengan tujuan agar tidak
melenceng dari penjelasan yang telah diberikan guru
[49]. Masih banyak siswa belajar hanya menghafal
konsep-konsep, mencatat apa yang diceramahkan
guru, pasif, dan jarang menggunakan pengetahuan
awal sebagai dasar perencanaan pembelajaran [49].
Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran menjadi
tidak bermakna dan siswa cenderung cepat lupa
terhadap materi yang telah  disampaikan
sebelumnya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar
pembelajaran  menjadi lebih  bermakna dan
keterampilan siswa dapat dioptimalkan adalah
melalui kegiatan eksperimen atau laboratorium real
dimana semua alat dan bahan yang digunakan untuk
keperluan praktikum benar-benar nyata (bisa
dipegang dan dilihat). Siswa dapat meningkatkan
keterampilan psikomotoriknya, misalnya belajar
memasang, menggunakan, serta melibatkan semua
inderanya seperti indera penglihatan, pendengaran,
perasaan, penciuman, dan peraba [31]. Diharapkan
dengan adanya laboratorium real ini keterampilan
serta pengetahuan siswa dapat dioptimalkan.

Pada kenyataannya model eksperimen yang
banyak digunakan di sekolah adalah eksperimen
tradisional/ verifikasi, dimana model pembelajaran
ini belum mampu secara optimal meningkatkan
keterampilan siswa. LKS yang digunakan adalah
LKS terstruktur (cookbook recipe experiment) di
mana langkah-langkah praktikum telah tersedia
dengan rinci, jelas dan terstruktur [40]. SMAN 5
Mataram merupakan salah satu sekolah yang
termasuk kedalam kategori sekolah favorit yang
berada di Mataram. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan pada bulan Maret 2018 di
SMAN 5 Mataram, proses pembelajaran biologi
tergolong baik karena sudah menerapkan kurikulum
2013 disetiap pembelajarannya, akan tetapi
praktikum yang diterapkan masih bersifat verifikasi/
resep, praktikum dari tahun ke tahun selalu
monoton, dan LKS yang digunakan adalah LKS
terstruktur.

Model  eksperimen  verifikasi  resep
menjadikan siswa pasif sehingga tingkat keterlibatan
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siswa rendah [35]. Selain itu model eksperimen
diatas memiliki tuntutan kognitif yang rendah dan
tidak optimal dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan berbagai
macam masalah [41].

Memasuki abad XXI, dunia semakin
mengglobal dengan perkembangan teknologi dan
pengetahuan yang begitu pesat. Perkembangan yang
begitu pesat ini menuntut lembaga pendidikan untuk
melakukan reformasi dalam rangka pembangunan
SDM vyang memiliki kecakapan intelektual dan
keterampilan tinggi agar bisa bersaing [1].
Tercantum dalam Permendiknas No. 64 Tahun 2013
bahwa salah satu tujuan pembelajaran sains
khususnya biologi untuk SMA adalah memahami
ruang lingkup biologi dan aplikasinya di era abad
XXI. Pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan agar
kebutuhan dunia pendidikan selaras dengan
kebutuhan abad 21.

Untuk mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan siswa pada abad XXI, diperlukan suatu
model  pembelajaran  yang  berbasis  pada
penyelidikan ilmiah, dan siswa diberikan kebebasan
dalam melaksanakan penyelidikan ilmiah tersebut.
Salah satu model pembelajaran yang mampu
mewujudkan  hal  tersebut adalah  model
pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium. Inkuiri
berbasis laboratorium dapat mengembangkan
keterampilan dasar yang dibutuhkan siswa pada
abad XXI, siswa aktif berpartisipasi, dan bekerja
layaknya seorang ilmuan [16]. Inkuri berbasis
laboratorium tidak terbatas di dalam laboratorium
saja melainkan lingkungan luar dapat dijadikan
wahana pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa
perlu untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Berbasis Laboratorium Terhadap Kemampuan
Psikomotorik Siswa SMA Negeri 5 Mataram Tahun
Ajaran 2018/2019.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran
semester  ganjil tahun  ajaran  2018/2019.
Pengambilan data dilaksanakan dari bulan Agustus
sampai September 2018. Adapun tempat penelitian
yaitu di SMA Negeri 5 Mataram.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu quasi experimental research atau
eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu post test equivalent control
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group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas XI MIA di SMA Negeri
5 Mataram yang terdiri dari 6 kelas yaitu XI MIA 1
sampai XI MIA 6. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu simple random
sampling sehingga diperoleh kelas XI MIA 4
sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIA 5 sebagai
kelas eksperimen.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
in adalah lembar observasi kinerja atau unjuk kerja
(performance) yang terdiri dari 14 item penilaian
yang menggunakan skala likert 1-4. Data
kemampuan psikomotorik siswa dianalisis dengan
uji t separated varians.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan rata- rata kemampuan

psikomotorik  siswa kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran inkuiri berbasis
laboratorium dengan kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran guru mata pelajaran biologi
disekolah yakni kooperatif learning dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Nilai Tertingg ~ Nilai Terendash ~ Rata-Rata

Diagram 4.1. Diagram kemampuan psikomotorik
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan data tersebut, rerata nilai yang
diperoleh  kelas  eksperimen  lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yakni pada kelas
eksperimen diperoleh rerata 81,04 sedangkan kelas
kontrol hanya memperoleh rerata sebesar 54,28.

Analisis kemampuan psikomotorik peserta
didik dengan menggunakan uji t separated varians
diperoleh hasil bahwa thiwng lebih besar dibanding
taper (17,21> 1,99), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  signifikan dari  penerapan  model
pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium terhadap
kemampuan  psikomotorik siswa SMAN 5
MataramTahun Ajaran 2018/2019. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya [21,29].

Model pembelajaran  inkuiri  berbasis

laboratorium ini memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan psikomotorik siswa karena model
pembelajaran ini menuntut siswa untuk terlibat

.......
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secara langsung tanpa ada perwakilan, memberikan
peserta didik kesempatan untuk memecahkan
masalah yang ada dengan memanfaatkan
lingkungan sekitarnya dalam menemukan jawaban,
karena sistem dalam model pembelajaran inkuiri
berbasis laboratorium ini individu bekerja layaknya
ilmuan, masing-masing peserta didik bebas
melakukan percobaan yang mereka inginkan tanpa
terbatas dari instruksi guru dan perintah teman.
Model pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium
praktikumnya didasarkan pada partisipasi aktif
siswa dalam proses pengumpulan data, analisis
fakta, meningkatkan keterampilan memecahkan
masalah dan memiliki sikap positif terhadap sains
[17].

Melalui langkah-langkah yang diterapkan
dalam model pembelajaran inkuiri  berbasis
laboratorium, peserta didik mampu mengembangkan
keterampilan yang dimilikinya secara optimal.
Model pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium
memberikan pengaruh positif pada pembelajaran
siswa karena dalam prosesnya siswa diajak untuk
bekerja seperti seorang imluwan, memberikan siswa
pengalaman-pengalaman ilmiah, membuat siswa
lebih  mudah memahami materi dan dapat
meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa.

Perbedaan kemampuan psikomotorik siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan
karena model pembelajaran yang diterapkan guru.
Pada kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran guru di sekolah (kooperatif learning)
kemampuan  psikomotorik  seperti  perumusan
masalah, perumusan hipotesis, perancangan
percobaan, analisis data dan pengujian kebenaran
hipotesis tidak dioptimalkan. Hal tersebut yang
menyebabkan rerata nilai psikomotorik siswa pada
kelas kontrol rendah. Sedangkan pada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
inkuiri berbasis laboratorium banyak kemampuan
psikomotorik yang dicapai dan dioptimalkan
sehingga rerata nilai psikomorik pada siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Selain itu model pembelajaran inkuiri
berbasis laboratorium ini berpengaruh positif
terhadap kemampuan psikomotorik siswa karena
model ini melibatkan siswa melakukan eksperimen
dengan benda-benda konkret. Hal tersebut tidak
hanya mengenalkan konsep ilmu pengetahuan tetapi
juga meningkatkan keterampilan proses sains,
berpikir kreatif, kemampuan memecahkan masalah,
dan metode ilmiah [21]. Model pembelajaran inkuiri
berbasis laboratorium merupakan suatu rangkaian
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
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kemampuan siswa untuk menemukan dan
menyelidiki secara logis, sistematis, analitis, dan
kritis, sehingga penemuan dapat dirumuskan dengan
percaya diri [36]. Pembelajaran berbasis inkuiri
laboratorium menekankan pada aktivitas dalam
membantu siswa belajar dan memahami proses dan
keterampilan  berpikir layaknya ilmuan dan
memahami karakteristik penelitian ilmiah [16]. Oleh
karena itu model pembelajaran ini baik diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik
siswa secara berkelanjut atau secara terus- menerus
untuk membiasakan siswa melakukan eksperimen
secara mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian pada proses
pembelajaran berlangsung kelas eksperimen terlihat
lebih aktif dan antusias dibandingkan dengan kelas
kontrol pada saat melakukan percobaan, hal tersebut
dikarenakan kelas eksperimen diberikan kebebasan
untuk merancang, memilih dan membuat desain
percobaan sesuai dengan keinginan dan berkaitan
dengan lingkungan sekitar yang biasa dijumpai
sehari- hari serta tentunya memperhatikan tujuan
pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif baik
fisik maupun mental dalam kegiatan labolatorium
akan berpengaruh terhadap pembentukan pola
tindakan siswa yang selalu didasarkan pada hal-hal
yang bersifat ilmiah, dengan memperlakukan siswa
layaknya ilmuwan dalam kegiatan pembelajaran
sains [50].

Selain itu LKS yang diberikan oleh guru
pada kelas eksperimen menuntut peserta didik untuk
mencari permasalahan yang ada disekitar yang
sering mereka jumpai, dengan permasalahan
tersebut diharapkan peserta didik dapat merancang
dan mendesain  percobaan secara mandiri,
berhipotesis dan melakukan uji kebenaran terhadap
hipotesisnya, menganalisis data dan sebagainya
secara mandiri, sehingga kegiatan psikomotoriknya
lebih dioptimalkan. Sedangkan pada peserta didik
kelas kontrol terlihat beberapa siswa yang aktif dan
sebagian besar siswanya menunggu di meja masing-
masing, karena kegiatan siswa hanya terfokus pada
instruksi guru dan dapat diwakilkan oleh beberapa
siswa saja. Model eksperimen verifikasi memiliki
tuntutan kognitif yang rendah dan tidak optimal
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan berbagai macam masalah
[41].

Jika model pembelajaran inkuiri berbasis
laboratorium ini terus dilakukan, maka akan
terbentuk sikap ilmiah siswa, jujur, kerja keras,
tekun dan sikap positif lainnya, karena pada model
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pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium ini siswa
tidak dapat memanipulasi data, yang berarti data
yang disajikan adalah benar-benar hasil yang
didapatkan oleh peserta didik karena peserta didik
sendirilah  yang melakukan, mendesain dan
mendapatkan hasil, menganalisis secara mandiri.
Hal tersebut sesuai dengan tagihan pada kurikulum
2013 yakni penilaian dilihat dari 3 ranah yakni
kognitif, psikomotorik,dan apektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa,
penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis
laboratorium berpengaruh terhadap kemampuan
psikomotorik siswa SMAN 5 Mataram Tahun
Ajaran 2018/ 2019.

Model pembelajaran  inkuiri  berbasis
laboratorium dapat digunakan bagi pendidik dalam
memilih model pembelajaran yang akan digunakan
dalam pembelajaran, karena model pembelajaran
inkuiri berbasis laboratorium dapat meningkatkan
kemampuan psikomotorik siswa. Dalam penerapan
model pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium
harus memperhatikan alokasi waktu dan kondisi
peserta didik sehingga diperoleh hasil yang optimal.
Langkah-langkah dalam inkuiri laboratorium juga
harus diajarkan secara perlahan dan secara terus
menerus pada peserta didik sehingga peserta didik
dapat terbiasa untuk merumuskan masalah,
berhipotesis, melakukan percobaan, dan mencari
informasi secara mandiri.

Penerapan model pembelajaran inkuiri
berbasis laboratorium yang dilakukan pada
penelitian ini hanya terbatas pada KD 3.2, KD 4.2,
KD 3.3 dan KD 4.3 mengenai transport lintas
membran dan struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan materi dan KD yang
berbeda dan sesuai dengan karakteristik model
pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium ini serta
variabel yang lebih bervariasi.
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